
Timestamp NAMA NPM Jelaskan mengapa kerangka konseptual akuntansi dianggap sebagai landasan penting dalam penyusunan standar akuntansi dan bagaimana perannya dalam menjaga konsistensi laporan keuangan. Sebutkan dan jelaskan empat karakteristik kualitatif informasi keuangan menurut kerangka konseptual, serta berikan contoh penerapannya dalam praktik akuntansi perusahaan.   Bagaimana kerangka konseptual membantu akuntan ketika menghadapi transaksi atau fenomena ekonomi baru yang belum diatur dalam standar akuntansi?  Berdasarkan studi kasus PT Maju Bersama Tbk., analisislah dampak perbedaan metode penyusutan antara perusahaan dengan kompetitornya terhadap kualitas informasi, khususnya dari sisi daya banding (comparability).  

24/11/2025 19:47:32 Tiara Vita Loka 2413031022 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna.

Kerangka konseptual menekankan empat karakteristik kualitatif utama informasi keuangan:

Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.

Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.

Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.

Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.

Dalam studi kasus, PT Maju Bersama Tbk. menggunakan metode garis lurus, sedangkan pesaingnya memakai metode saldo menurun. Perbedaan ini berdampak pada daya banding (comparability) laporan keuangan.

Dampak positif: masing-masing metode sah menurut standar, sehingga tetap memberikan informasi mengenai konsumsi manfaat aset.

Dampak negatif: laba bersih dan nilai aset yang dilaporkan antar perusahaan tidak langsung dapat dibandingkan karena perbedaan beban penyusutan. Hal ini bisa menyesatkan investor jika tidak ada pengungkapan yang memadai.
Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (disclosure) mengenai metode yang digunakan dan dampaknya terhadap laporan keuangan. Dengan demikian, pengguna laporan tetap dapat melakukan penyesuaian agar perbandingan lebih adil.

24/11/2025 20:00:21 ALYA NURANI 2413031025 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna.

Kerangka konseptual menekankan empat karakteristik kualitatif utama informasi keuangan:

Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.

Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.

Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.

Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.

Dalam studi kasus, PT Maju Bersama Tbk. menggunakan metode garis lurus, sedangkan pesaingnya memakai metode saldo menurun. Perbedaan ini berdampak pada daya banding (comparability) laporan keuangan.

Dampak positif: masing-masing metode sah menurut standar, sehingga tetap memberikan informasi mengenai konsumsi manfaat aset.

Dampak negatif: laba bersih dan nilai aset yang dilaporkan antar perusahaan tidak langsung dapat dibandingkan karena perbedaan beban penyusutan. Hal ini bisa menyesatkan investor jika tidak ada pengungkapan yang memadai.
Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (disclosure) mengenai metode yang digunakan dan dampaknya terhadap laporan keuangan. Dengan demikian, pengguna laporan tetap dapat melakukan penyesuaian agar perbandingan lebih adil.

24/11/2025 20:04:30 fathiyah dzahirah 2413031001 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna.

Kerangka konseptual menekankan empat karakteristik kualitatif utama informasi keuangan:

Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.

Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.

Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.

Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.

Dalam studi kasus, PT Maju Bersama Tbk. menggunakan metode garis lurus, sedangkan pesaingnya memakai metode saldo menurun. Perbedaan ini berdampak pada daya banding (comparability) laporan keuangan.

Dampak positif: masing-masing metode sah menurut standar, sehingga tetap memberikan informasi mengenai konsumsi manfaat aset.

Dampak negatif: laba bersih dan nilai aset yang dilaporkan antar perusahaan tidak langsung dapat dibandingkan karena perbedaan beban penyusutan. Hal ini bisa menyesatkan investor jika tidak ada pengungkapan yang memadai.
Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (disclosure) mengenai metode yang digunakan dan dampaknya terhadap laporan keuangan. Dengan demikian, pengguna laporan tetap dapat melakukan penyesuaian agar perbandingan lebih adil.

24/11/2025 20:48:50 Nayla Andara 2413031018 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna.

Kerangka konseptual menekankan empat karakteristik kualitatif utama informasi keuangan:
1. Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.
2. Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.
3. Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.
4. Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.

Dalam studi kasus, PT Maju Bersama Tbk. menggunakan metode garis lurus, sedangkan pesaingnya memakai metode saldo menurun. Perbedaan ini berdampak pada daya banding (comparability) laporan keuangan.

Dampak positif: masing-masing metode sah menurut standar, sehingga tetap memberikan informasi mengenai konsumsi manfaat aset.

Dampak negatif: laba bersih dan nilai aset yang dilaporkan antar perusahaan tidak langsung dapat dibandingkan karena perbedaan beban penyusutan. Hal ini bisa menyesatkan investor jika tidak ada pengungkapan yang memadai.
Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (disclosure) mengenai metode yang digunakan dan dampaknya terhadap laporan keuangan. Dengan demikian, pengguna laporan tetap dapat melakukan penyesuaian agar perbandingan lebih adil.

24/11/2025 21:21:24 Nashita Shafiyah 2413031009 Kerangka konseptual akuntansi dianggap penting karena menjadi “pondasi berpikir” yang memandu penyusun standar dalam membuat aturan yang jelas, logis, dan konsisten. Dengan adanya kerangka ini, setiap standar yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengikuti prinsip yang sama tentang bagaimana informasi harus diukur, diakui, dan disajikan. Hasilnya, laporan keuangan dari berbagai perusahaan menjadi lebih dapat dibandingkan, lebih transparan, dan tetap selaras meskipun menghadapi situasi atau transaksi yang berbeda. Kerangka konseptual menjaga agar akuntansi tetap rapi, terarah, dan terpercaya.Empat karakteristik kualitatif informasi keuangan adalah relevansi, penyajian yang jujur, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Keempatnya memastikan laporan keuangan benar-benar berguna bagi pengambil keputusan. Relevansi membuat informasi membantu memprediksi atau mengevaluasi kinerja; penyajian yang jujur memastikan angka yang disajikan lengkap dan bebas bias; dapat dibandingkan membantu melihat perubahan kinerja antarperiode; dan dapat dipahami membuat pengguna mudah menangkap maknanya. Dalam praktik, perusahaan menerapkannya dengan memilih metode akuntansi konsisten, mencatat transaksi secara apa adanya, memberi penjelasan yang jelas dalam catatan keuangan, dan menyajikan angka yang benar-benar berpengaruh bagi keputusan bisnis.Kerangka konseptual membantu akuntan menghadapi transaksi atau fenomena ekonomi baru dengan memberikan prinsip dasar yang bisa dijadikan pedoman saat standar akuntansi belum mengaturnya secara spesifik. Dengan memahami tujuan laporan keuangan, definisi unsur-unsur seperti aset atau liabilitas, serta prinsip pengakuan dan pengukuran, akuntan dapat menilai secara logis bagaimana suatu transaksi harus dicatat agar tetap relevan, jujur, dan konsisten. Jadi, meskipun belum ada aturan teknisnya, kerangka konseptual menjadi kompas yang memastikan keputusan akuntan tetap selaras dengan esensi akuntansi yang benar.Perbedaan metode penyusutan antara PT Maju Bersama Tbk. dan kompetitornya dapat menurunkan daya banding (comparability) karena beban penyusutan yang dihasilkan setiap tahun menjadi berbeda, meskipun aset yang digunakan sejenis. Jika PT Maju Bersama memakai metode garis lurus sementara kompetitor memakai metode saldo menurun, maka laporan laba rugi, nilai aset, dan rasio keuangan mereka akan menunjukkan pola yang berbeda—bukan karena kinerja atau kondisi bisnis yang sebenarnya, tetapi karena perbedaan kebijakan akuntansi. Akibatnya, investor atau analis bisa salah menilai efisiensi aset atau profitabilitas perusahaan. Untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan biasanya perlu mengungkapkan metode penyusutannya secara jelas agar pengguna laporan tetap dapat membandingkan secara adil.

25/11/2025 10:18:26 Refamei Kudadiri 2413031014 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna.

Kerangka konseptual menekankan empat karakteristik kualitatif utama informasi keuangan:

Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.

Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.

Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.

Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.

Dalam studi kasus, PT Maju Bersama Tbk. menggunakan metode garis lurus, sedangkan pesaingnya memakai metode saldo menurun. Perbedaan ini berdampak pada daya banding (comparability) laporan keuangan.

Dampak positif: masing-masing metode sah menurut standar, sehingga tetap memberikan informasi mengenai konsumsi manfaat aset.

Dampak negatif: laba bersih dan nilai aset yang dilaporkan antar perusahaan tidak langsung dapat dibandingkan karena perbedaan beban penyusutan. Hal ini bisa menyesatkan investor jika tidak ada pengungkapan yang memadai.
Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (disclosure) mengenai metode yang digunakan dan dampaknya terhadap laporan keuangan. Dengan demikian, pengguna laporan tetap dapat melakukan penyesuaian agar perbandingan lebih adil.

25/11/2025 19:21:25 Mourien Ganesti 2413031013 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna

Kerangka konseptual menekankan empat karakteristik kualitatif utama informasi keuangan:

Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.

Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.

Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.

Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.

Dalam studi kasus, PT Maju Bersama Tbk. menggunakan metode garis lurus, sedangkan pesaingnya memakai metode saldo menurun. Perbedaan ini berdampak pada daya banding (comparability) laporan keuangan.

Dampak positif: masing-masing metode sah menurut standar, sehingga tetap memberikan informasi mengenai konsumsi manfaat aset.

Dampak negatif: laba bersih dan nilai aset yang dilaporkan antar perusahaan tidak langsung dapat dibandingkan karena perbedaan beban penyusutan. Hal ini bisa menyesatkan investor jika tidak ada pengungkapan yang memadai.
Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas informasi, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (disclosure) mengenai metode yang digunakan dan dampaknya terhadap laporan keuangan. Dengan demikian, pengguna laporan tetap dapat melakukan penyesuaian agar perbandingan lebih adil.

26/11/2025 9:10:15 Nasroh Aulia 2413031004 Kerangka konseptual akuntansi merupakan fondasi teoretis yang menjadi pedoman dalam penyusunan standar akuntansi. Di dalamnya terdapat tujuan pelaporan keuangan, karakteristik informasi yang berguna, serta prinsip pengakuan dan pengukuran transaksi. Peran utamanya adalah menjaga konsistensi, keseragaman, dan kredibilitas laporan keuangan antar periode maupun antar entitas. Dengan adanya kerangka ini, standar akuntansi yang dibuat tidak berdiri sendiri, tetapi mengacu pada prinsip yang logis dan sistematis sehingga informasi akuntansi dapat dipahami, dipercaya, dan relevan bagi para pengguna.

Timeliness (Ketepatan Waktu): Informasi harus tersedia sebelum kehilangan daya gunanya. Contoh: perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu agar investor dapat menilai kinerja terkini.

Understandability (Dapat Dipahami): Informasi disajikan secara jelas dan ringkas agar mudah dimengerti. Contoh: penyajian catatan atas laporan keuangan yang sistematis untuk menjelaskan metode penyusutan yang dipakai.

Verifiability (Dapat Diverifikasi): Informasi dapat diverifikasi oleh pihak independen. Contoh: auditor dapat memverifikasi perhitungan cadangan kerugian piutang berdasarkan data historis.

Comparability (Dapat Dibandingkan): Informasi memungkinkan perbandingan antar periode atau antar entitas. Contoh: laporan laba perusahaan 2024 dibandingkan dengan 2023, atau dibandingkan dengan competitor.

Ketika akuntan menghadapi transaksi atau fenomena baru (misalnya inovasi keuangan atau aset digital) yang belum diatur dalam standar, kerangka konseptual berfungsi sebagai acuan analisis. Dengan prinsip-prinsip yang ada (pengakuan, pengukuran, dan karakteristik kualitatif), akuntan dapat menilai apakah transaksi tersebut memenuhi kriteria sebagai aset, liabilitas, pendapatan, atau beban. Dengan begitu, laporan tetap konsisten, relevan, dan andal meskipun belum ada standar khusus.
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